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D_eskripsi Mata kuliah ini membahas tiga level representasi ilmu kimia secara integratif dengan landasan model mental dan kaitannya
Singkat MK dengan ketercapaian keterampilan abad-21 berdasarkan hasil kajian artikel ilmiah sebagai dasar untuk mengembangkan

media berbasis interkoneksi ketiga level representasi kimia melalui pemanfaatan teknologi digital (Al, Virtual-Lab, VR,
Chemdraw, dan AR) secara kreatif, kolaboratif, dan etis yang memberikan pengalaman belajar mendalam

Capaian CPL-PRODI yang dibebankan pada MK
Pembelajaran
(CP) CPL-9 Mampu merancang, melaksanakan, mengevaluasi pembelajaran, dan mengembangkan media

pembelajaran kimia dengan memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi.

CPL-10 Mampu melakukan pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni yang
memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang pendidikan kimia dalam
menyelesaikan masalah

CPL-3 Mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif dalam melakukan pekerjaan yang spesifik di
bidang keahliannya serta sesuai dengan standar kompetensi kerja bidang yang bersangkutan

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK-1 Mampu mengembangkan media berbasis interkoneksi multirepresentasi ilmu kimia yang memberikan
pengalaman belajar mendalam

CPMK-2 Mampu menunjukan sikap tanggung jawab dan menjunjung etika digital dalam mengembangkan media
berbasis interkoneksi multirepresentasi ilmu kimia

CPMK-3 Mampu mengevaluasi ketercapaian keterampilan abad-21 melalui implementasi pembelajaran/media
berbasis multirepresentasi ilmu kimia berdasarkan kajian artikel ilmiah terkini

CPMK-4 Memahami prinsip dasar multirepresentasi ilmu kimia dan terapannya dalam desain media: fokus dan
ruang lingkup ilmu kimia, sifat konsep dalam ilmu kimia, penerapan ilmu kimia dalam konteks kehidupan
sehari-hari, peran model mental dalam memahami konsep yang bersifat abstrak dalam ilmu kimia dan
pengaruhnya terhadap pembelajaran mendalam, contoh pembelajaran mendalam pada materi kimia,
multirepresentasi kimia dan makna gambar segitiga/triple representasi kimia, representasi level
makroskopik, sub-mikroskopik, simbolik beserta contohnya pada materi kimia, dan interkoneksi ketiga level
representasi (makroskopik-submikroskopik, makroskopik-simbolik, submikroskopik-simbolik) beserta
contohnya pada materi kimia, keterkaitan multirepresentasi kimia terhadap indicator keterampilan abad 21
(komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, kreativitas, dan literasi digital)

CPMK-5 Mampu berkolaborasi memanfaatkan teknologi digital seperti Al (artificial intelligence), Virtual-Lab, VR
(virtual reality), chemdraw, dan AR (augmented reality) untuk membuat visualisasi secara kreatif terhadap
konsep yang bersifat absrak dalam ilmu kimia

Matrik CPL - CPMK




CPMK CPL-9 CPL-10 CPL-3
CPMK-1 v

CPMK-2 v

CPMK-3 v

CPMK-4 v
CPMK-5 v

Matrik CPMK pada Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)

CPMK Minggu Ke
12|34 |5|6|7]|8|9]10[11([12]|13]|14] 15| 16
CPMK-1 v v
CPMK-2 v v
CPMK-3 v v
CPMK-4 vi|iv|v|v|v v|v
CPMK-5 v |v|v
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Bentuk Pembelajaran,
Penilaian Metode Pembelajaran,
Kemanl:puan gklhir Penugasan Mahasiswa, Materi Bobot
Mg Ke- | tiap tahapan belajar Estimasi Waktu . Penilaian
(Sub-CPMK) [ 1 Pembelajaran (%)
Indikator Kriteria & Bentuk | Luring (offline) | Daring
(online)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (®)
1 Mendeskripsikan 1. ;\Aﬁnd%skripsikan Partisipasi Penyajian 2%
hakikat ilmu kimia dan ”?] glf(su p?illfr‘nﬁiang informasi materi
kontekstualisasinya kimia (materi, perkuliahan
sifat, struktur, | 1
perubahan, selama
» i’\r;ltergksk gnelr(gi) semester,
. endeskripsikan
sifat konsep ceramah/
dalam ilmu kimia presentasi
(konkrit dan -
abstrak) ma?erl, .
3. Memberikan brainstorming,
contoh diskusi
penerapan ilmu . )
kimia dalam interaktif, dan
konteks
kehidupan penugasan
sehari-hari berkelompok
(bidang
kesehatan,
pertanian,
industry,
lingkungan)




Mendeskripsikan model
mental dan
pembelajaran
mendalam

1. Mendeskripsikan
peran model
mental dalam
memahami kimia
yang bersifat
abstrak

2. Menganalisis
cara kerja model
mental dalam
menciptakan
pembelajaran
mendalam

3. Memberikan
contoh
pembelajaran
mendalam pada
materi kimia

Partisipasi

Ceramah/
presentasi
materi, diskusi
interaktif, tanya
jawab, dan
penugasan
berkelompok

3%

Mengidentifikasi
multirepresentasi iimu
kimia

1. Mendeskripsikan
multirepresentasi
kimia dan makna
gambar
segitiga/triple
representasi
kimia

2. Mendeskripsikan
keterkaitan sifat
konsep dalam
ilmu kimia
(konkrit dan
abstrak) dan
multirepresentasi
ilmu kimia

3. Mengidentifikasi
representasi
level
makroskopik,
representasi
level sub-
mikroskopik, dan
representasi
level simbolik
beserta
contohnya pada
materi kimia
tertentu

Partisipasi

ceramah/
presentasi
materi,
brainstorming,
diskusi
interaktif, dan
penugasan
berkelompok

3%

Mengidentifikasi
interkoneksi ketiga
level representasi ilmu
kimia

1. Mengidentifikasi
interkoneksi level
makroskopik dan
submikroskopik
beserta
contohnya pada
materi kimia
tertentu

2. Mengidentifikasi
interkoneksi level
makroskopik dan
simbolik beserta
contohnya pada
materi kimia
tertentu

3. Mengidentifikasi
interkoneksi level
submikroskopik
dan simbolik
beserta
contohnya pada
materi kimia
tertentu

Partisipasi

ceramah/
presentasi
materi,
brainstorming,
diskusi
interaktif, dan
latihan soal
berkelompok
serta
dipresentasikan
secara
sampling

3%

Menganalisis
keterkaitan
multirepresentasi iimu
kimia terhadap
keterampilan abad 21

Mengidentifikasi
keterkaitan interkoneksi
ketiga level
representasi kimia
terhadap indicator
keterampilan abad 21
(komunikasi,
kolaborasi, berpikir
kritis, kreativitas, dan
literasi digital)
berdasarkan kajian
teoritis

Partisipasi

Diskusi
interaktif, tanya
jawab, latihan
soal, dan
presentasi

2%




Menganalisis
keterkaitan
multirepresentasi ilmu
kimia terhadap
keterampilan abad 21

Mengevaluasi
ketercapaian
keterampilan abad 21
(komunikasi,
kolaborasi, berpikir
kritis, kreativitas, dan
literasi digital) melalui
penerapan
pembelajaran/ media
berbasis interkoneksi
ketiga level
representasi kimia
berdasarkan kajian
empiris/ analisis artikel
ilmiah terkini

Praktik/project

5%

Menganalisis
keterkaitan
multirepresentasi iimu
kimia terhadap
keterampilan abad 21

Mengevaluasi
penerapan interkoneksi
ketiga level
representasi kimia
terhadap ketercapaian
keterampilan abad 21
(komunikasi,
kolaborasi, berpikir
kritis, kreativitas, dan
literasi digital)
berdasarkan kajian
empiris/ analisis artikel
ilmiah terkini

Presentasi
produk (hasil
analisis artikel
ilmiah terkini)
dan tanya
jawab

3%

Evaluasi Tengah
Semester

Membuat hasil revisi
kajian empiris jurnal
terkini dengan
mengkaitkan pada tema
pengembangan media
berbasis
multirepresentasi kimia

Praktik/project
(template draf
media berbasis
interkoneksi ketiga
level representasi
kimia)

15%

Mendesain media
berbasis interkoneksi
ketiga level
representasi kimia

1. Mendeskripsikan
fitur Al (artificial
intelligence)
untuk mencari
fenomena
kontekstual
relevan sebagai
aspek
makroskopik
beserta
contohnya

2. Mendeskripsikan
fitur Virtual-Lab
untuk desain
praktikum virtual
dengan simulasi-
2D sebagai
aspek
makroskopik
beserta
contohnya

3. Mendeskripsikan
fitur VR (virtual
reality) untuk
desain praktikum
virtual dengan
simulasi-3D
sebagai aspek
makroskopik
beserta
contohnya

4. Mendeskripsikan
fitur Al (artificial
intelligence)
untuk mencari
persamaan
reaksi,
grafik/kurva,
simbol kimia,
rumus molekul,
rumus empiris,
perhitungan
kimia, dan
satuan pratikel/
besaran kimia
sebagai aspek
simbolik beserta
contohnya

Partisipasi

Ceramah/
presentasi
materi,
brainstorming,
dan diskusi
interaktif

3%




10 Mendeskripsikan peran 1. Mendeskripsikan | pPartisipasi Ceramah/ 3%
teknologi digital (Al, fitur Chemdraw resentasi
Virtual-Lab. VR untuk visualisasi p

irtual-Lab, VR, 2D partikel kimia materi,

chemdraw, dan AR) sebagai aspek : !
dalam desain media submikroskopik bralns.torml.ng,
berbasis interkoneksi Egﬁforﬁ va dan diskusi
ketiga level o 2. Mendeskripsikan interaktif
representasi kimia fitur AR

(Augmented

Reality) untuk

visualisasi 3D

partikel kimia

sebagai aspek

submikroskopik

beserta

contohnya

11 Mendesain media Mendesain prototype/ Praktik/project Praktik 5%
berlbasis interkoneksi draf avs{al_media _ (template prototype | mendesain
ketiga level o ber_ba3|s interkoneksi media berbasis prototype/ draf
representasi kimia ketiga level . o )

representasi kimia interkoneksi ketiga | awal media
(makroskopik- level representasi berbasis
submikroskopik, kimia) interkoneksi
maquskopik—gimbolik, ketiga level
submikroskopik- representasi
simbolik) L
kimia
(makroskopik-
submikroskopik,
makroskopik-
simbolik,
submikroskopik-
simbolik)

12 Mendesain media 1. Mendesatin , Praktik/project Praktik 5%
berbasis interkoneksi :ﬁg&?gg;oiis& (desain representasi | mendesain
ketiga level melalui makroskopik melalui | representasi
representasi kimia penyajian ;

fenomena fenomena makroskopik
kontekstual kontekstual dan melalui
dA??ggi?iggrtuan praktikum virtual fenomena
intelligence) dan | dengan simulasi 2D | kontekstual dan
g;‘]kgtg(#g %E}g;l dan 3D) praktikum virtual
2D Virtual-Lab reality
(virtual
laboratory)
2. Mendesain
representasi
makroskopik
melalui
penyajian
fenomena
kontekstual
dengan bantuan
Al (Artificial
Intelligence) dan
praktikum virtual
dengan simulasi-
3D VR (Virtual
Reality)

13 Mendesain media Mendesain Praktik/project Praktik 5%
berlbasis interkoneksi representgsi sub- (desain representasi | mendesain
ketiga level R nykrogkogk dengan sub-mikroskopik representasi
representasi kimia visualisasi 2D dengan o ) .

chemdraw dan dengan visualisasi | sub-mikroskopik

visualisasi 3D dengan | 2D dan visualisasi | dengan

AR (Augmented 3D) visualisasi 2D

Reality) dan visualisasi
3D

14 Mendesain media Mendesain Praktik/project Praktik 5%
berlbasis interkoneksi representasi simbglik (desain representasi | mendesain
ketiga level R (per§amaan re_ak3|, simbolik representasi
representasi kimia grafik/kurva, simbol X K .

Kimia, rumus molekul, (persamaan reaksi, | simbolik
rumus empiris, grafik/kurva, simbol | (persamaan
perhitungan kimia, dan | kimia, rumus reaksi,
satuan pratikel/ molekul, rumus grafik/kurva,
besaran kimia) dengan | giris perhitungan | simbol kimia,

bantuan Al (artificial
intelligence)

kimia, dan satuan
pratikel/ besaran
kimia)

rumus molekul,
rumus empiris,
perhitungan
kimia, dan
satuan pratikel/
besaran kimia)




15 Mendesain media Mempresentasikan Partisipasi, peer- Presentasi, 8%
berbasis interkoneksi produk media berbasis | yeview (oleh teman | diskusi
ketiga lovel S |nterkonek3|_ kgtlga level sebaya dan oleh tim | interaktif, dan
representasi kimia representasi kimia pada ;
materi tertentu dosen pengampu) | peer-review
16 Evaluasi Akhir Melaksanakan kegiatan | Praktik/project Penyajian, 30%
Semester pameran karya media | (pameran produk demonstrasi,

pembelajaran melalui
penyajian produk media
berbasis interkoneksi

media berbasis
interkoneksi ketiga

dan penjelasan
produk media

ketiga level level representasi berbasis

representasi kimia yang [ kimia) interkoneksi

telah direvisi ketiga level
representasi
kimia

SDGS (Sustainable Development Goals)

QUALITY
EDUCATION

GOODHEALTH
AND WELL-BEING

4

Catatan

1.

2.

10.
11.

12.

Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi (CPL-Prodi) adalah rumusan kemampuan yang harus dimiliki oleh
lulusan program studi yang mencakup sikap, penguasaan pengetahuan, keterampilan umum, dan keterampilan khusus
sesuai dengan jenjang kualifikasi, yang diperoleh melalui proses pembelajaran.

CPL-Prodi yang dibebankan pada Mata Kuliah adalah bagian dari CPL-Prodi yang dipilih dan relevan untuk
dikembangkan melalui suatu mata kuliah, sebagai dasar perumusan capaian pembelajaran mata kuliah.

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dirumuskan secara spesifik dan diturunkan
dari CPL-Prodi yang dibebankan pada mata kuliah, serta menggambarkan kompetensi yang harus dicapai mahasiswa
setelah menyelesaikan mata kuliah.

Sub-CPMK adalah kemampuan akhir yang direncanakan pada setiap tahap pembelajaran, sebagai penjabaran lebih
rinci dari CPMK, bersifat terukur dan dapat diamati sesuai dengan materi pembelajaran.

Indikator Penilaian adalah pernyataan spesifik dan terukur yang digunakan untuk menilai ketercapaian Sub-CPMK,
baik dari proses maupun hasil belajar mahasiswa, yang didukung dengan bukti penilaian.

Kriteria Penilaian adalah tolok ukur yang digunakan untuk menentukan tingkat ketercapaian hasil belajar mahasiswa
berdasarkan indikator penilaian, guna menjamin penilaian yang objektif, konsisten, dan adil. Kriteria penilaian dapat
bersifat kuantitatif dan/atau kualitatif.

Bentuk Penilaian meliputi penilaian tes dan non-tes sesuai dengan karakteristik capaian pembelajaran.

Bentuk Pembelajaran meliputi kuliah, responsi, tutorial, seminar atau bentuk lain yang setara, praktikum, praktik
studio, praktik bengkel, praktik lapangan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

Metode Pembelajaran merupakan cara penyampaian pembelajaran yang digunakan untuk mencapai capaian
pembelajaran, antara lain Small Group Discussion, Project Based Learning, Case Based Learning, Collaborative
Learning, Discovery Learning, Self-Directed Learning, serta metode lain yang relevan.

Materi Pembelajaran adalah bahan kajian yang disusun secara sistematis dalam bentuk pokok dan sub-pokok
bahasan untuk mendukung pencapaian Sub-CPMK.

Bobot Penilaian adalah persentase kontribusi setiap komponen penilaian terhadap nilai akhir mata kuliah, yang
ditetapkan secara proporsional sesuai tingkat kompleksitas dan ketercapaian Sub-CPMK, dengan total keseluruhan
sebesar 100%.

TM = Tatap Muka, PT = Penugasan Terstruktur, BM = Belajar Mandiri.
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